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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan yang siginifikan pada hasil belajar kognitif,
kemandirian dan kepedulian antara siswa yang mengikuti pembelajaran IPS dengan strategi Pemecahan
Masalah dan strategi pembelajaran Konvensional dan menguji keefektifan strategi Pemecahan Masalah
untuk meningkatkan hasil belajar kognitif, kemandirian dan kepedulian siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian kuasi eksperimen. Populasi penelitian ini adalah semua siswa SMP Muhammadiyah 2 Depok,
Sleman DIY. Sampel ditentukan dengan teknik random sampling untuk menentukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Data yang terkumpul dianalisis dengan statistik Multivariate Analysis of Variance
(MANOVA) pada o= 0,05. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. 1) Strategi pembelajaran Pemecahan
Masalah dan strategi pembelajaran Konvensional menunjukkan perbedaan hasil belajar kognitif,
kemandirian dan kepedulian secara bersama-sama. 2) Strategi pembelajaran Pemecahan Masalah dan
strategi pembelajaran Konvensional menunjukkan perbedaan terhadap hasil belajar kognitif. 3) Strategi
pembelajaran Pemecahan Masalah dan strategi pembelajaran Konvensional menunjukkan perbedaan
terhadap nilai kemandirian. 4) Strategi pembelajaran Pemecahan Masalah dan strategi pembelajaran
Konvensional menunjukkan perbedaan terhadap nilai kepedulian.

Kata Kunci: strategi pembelajaran Pemecahan Masalah, hasil belajar koginitif, kemandirian, kepedulian.
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Abstract

This study aimed to test the significant difference in cognitive achievement, autonomy and care
among students who take social studies learning with problem solving strategies and learning strategies
and test the effectiveness of conventional problem solving strategies to improve cognitive achievement,
autonomy and care for students. This was a quasi-experimental study employing. The research population
comprised all students of SMP Muhammadiyah 2 Depok, Sleman, Yogyakarta Special Territory. The
sample was decided by means of the random sampling technique to determine the experimental and
control classes. The data were analyzed using a statistical technique of Multivariate Analysis of Variance
(MANOVA) at a=0.05. The results of the study are as follows. 1) The problem solving and conventional
learning strategies show a difference in cognitive learning outcomes, autonomy, and care both. 2) The
problem solving and conventional learning strategies both show a difference in cognitive learning
outcome. 3) The problem solving and conventional learning strategies both show a difference in the
autonomy value. 4) The problem solving and conventional learning strategies both show a difference in
the care value.

Keywords: problem solving learning strategy, cognitive learning outcomes, autonomy, care.
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Pendahuluan

Kebijakan pemerintah terkait dengan pendidi-
kan karakter merupakan langkah baik untuk
membenahi sistem pendidikan di Indonesia.
Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter
Bangsa Tahun 2010-2025 telah dicanangkan oleh
pemerintah sebagai wujud dari solusi untuk mel-
akukan reformasi pendidikan ke arah yang lebih
humanis dan bermakna. “Ruang lingkup sasaran
pembangunan karakter bangsa antara lain: kelu-
arga, satuan pendidikan, pemerintah, masyarakat
sipil, masyarakat politik, dunia usaha dan indus-
tri, serta media massa” (Darmiyati Zuchdi, 2011:
15). Pembangunan karakter bangsa melibatkan
beberapa elemen kehidupan yang seharusnya
bersinergi untuk mengedepankan pendidikan
nilai dalam setiap dinamikanya. Pendekatan
secara holistik dan komprehensif sangat diperlu-
kan untuk mewujudkan kesuksesan pendidikan
karakter dalam segala elemen kehidupan. Akan
tetapi hal ini kurang disadari oleh sebagian besar
masyarakat dan pemangku kebijakan. Kondisi
yang terjadi adalah semakin banyak kasus
ketidakadilan hukum, kekerasan dalam ling-
kungan pendidikan, konflik keluarga, kekerasan
antar suku, ras, agama dan keyakinan keTuhanan,
plagiat karya ilmiah, menyontek massal saat
Ujian Nasional dan lain-lain.

Dalam ruang lingkup satuan pendidi-
kan dasar dan menengah, Pusat Kurikulum
Kementerian Pendidikan Nasional (2011: 8) telah
memilih nilai-nilai materi pendidikan karakter
yang perlu dikembangkan yaitu: religius, jujur,
toleran, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebang-
saan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersa-
habat dan komunikatif, cinta damai, gemar mem-
baca, peduli lingkungan, peduli. Ary Ginanjar
Agustian (2010: 10) menentukan 7 Budi Utama
untuk membangun karakter manusia, yaitu: jujur,
tanggung jawab, visioner, disiplin, kerjasama,
adil dan peduli. Nilai-nilai karakter yang diru-
muskan tersebut diharapkan mampu menjadi ino-
vasi dan semangat tersendiri untuk memperbaiki
keterpurukan karakter bangsa yang semakin
meningkat. Dalam bidang pendidikan, diharap-
kan mampu menjadi terobosan tersendiri untuk
memperbaiki kualitas sumber daya manusia mel-
alui kurikulum.
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Jati diri bangsa yang luntur karena ber-
bagai faktor eksternal yang bewujud penyera-
pan budaya asing yang tidak serasi bagi bangsa
Indonesia, maupun faktor internal seperti tidak
diajarkannya agama oleh orang tua kepada anak
sejak dini. Maka perlu perbaikan untuk kembali
menguatkan jati diri bangsa Indonesia sehingga
penghargaan terhadap bangsa Indonesia menjadi
semakin tinggi. Penguatan jati diri bangsa ada-
lah dengan memahami dan menerapkan nilai-
nilai falsafah yang terkandung dalam Pancasila,
Undang-Undang  Dasar 1945 dan Bhineka
Tunggal Ika. Nilai-nilai tersebut dapat digambar-
kan dengan karakter yang muncul pada pribadi
manusia. Pembangunan karakter bangsa membu-
tuhkan proses yang holistik dan komprehensif.
Satuan pendidikan berperan dalam keberhasilan
pembangunan karakter bangsa sehingga dibutuh-
kan aksi yang nyata dalam mewujudkannya yaitu
salah satunya melalui proses pembelajaran.

Sistem pendidikan yang mampu mengem-
bangkan pribadi yang memiliki karakter terpuji
yang secara personal dan sosial siap memasuki
dunianya seharusnya menjadi tujuan utama setiap
institusi pendidikan (Darmiyati Zuchdi, 2011: 1).
Hal ini perlu disadari oleh para pemangku kebi-
jakan pendidikan bahwa berhasil atau tidaknya
pembangunan karakter bagi masyarakat itu ada
di tangan penyelenggara pendidikan. Proses pen-
didikan yang mengedepankan nilai-nilai huma-
nis akan menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas sesuai dengan jati diri bangsa
Indonesia. Akan tetapi para pemangku kepent-
ingan dalam pendidikan kurang menyadari sepe-
nuhnya akan hal itu, sehingga proses pendidikan
tidak sampai pada penyampaian nilai-nilai moral,
etika dan karaker kebangsaan yang semestinya
dapat ditunjukkan dengan pemberian contoh,
penerapan dalam mata pelajaran dan kegiatan
ekstra kurikuler.

Penerapan pendidikan karakter melalui
mata pelajaran akan membawa proses perubahan
pada kualitas hasil pendidikan itu sendiri. Hal
ini didukung dengan pernyataan oleh Darmiyati
Zuchdi (2011: 3) bahwa dalam mendidik karak-
ter, seorang guru harus memiliki perilaku yang
mencerminkan karakter baik yang dimilikinya
dan menerapkan dalam strategi pembelaja-
ran tertentu yang dapat mendorong anak untuk
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mengembangkan karakter. Strategi pembelaja-
ran yang mampu mengembangkan karakter pada
peserta didik belum sepenuhnya menjadi priori-
tas bagi guru. Hal ini dibuktikan dengan masih
mendominasinya strategi pembelajaran kon-
vensional yang diterapkan oleh sebagian besar
guru di sekolah sehingga pembelajaran menjadi
kurang efektif.

Salah satu mata pelajaran yang dapat
digunakan untuk mengembangkan pendidikan
karakter adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
Berdasarkan Standar Isi Untuk Mata Pelajaran
IPS SMP (BSNP, 2006: 159), IPS merupa-
kan salah satu mata pelajaran yang diberikan
mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/
SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa,
fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial. Pada jenjang SMP/MTs mata
pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah,
Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran
IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi
warga negara Indonesia yang demokratis, dan
bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta
damai.

Pada Permendiknas No.24 Tahun 2006
menegaskan bahwa “Mata pelajaran IPS disu-
sun secara sistematis, komprehensif, dan ter-
padu dalam proses pembelajaran menuju kede-
wasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di
masyarakat”. Dalam hal ini tujuan pembelajaran
IPS dirancang untuk mampu menjadikan peserta
didik agar menjadi insan yang berbudi luhur.
Diharapkan peserta didik akan memperoleh
pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada
bidang ilmu yang berkaitan. Keterpaduan yang
dihadirkan dalam mata pelajaran IPS di SMP
mengarahkan peserta didik agar cakap dalam
pola pikir dan memiliki keterampilan mengana-
lisis materi pelajaran IPS secara lebih bermakna.

IPS menyajikan materi terkait dengan
fenomena sosial yang terjadi di masyarakat seki-
tar sehingga diharapkan IPS dapat menjadi sarana
untuk penanaman karakter peserta didik. Namun,
masyarakat pada umumnya beranggapan bahwa
pembelajaran IPS cenderung bersifat kognitif
dan hafalan saja. Hal ini menjadikan pembelaja-
ran IPS menjadi menjemukan, tidak menarik dan
dipandang sebagai beban bagi peserta didik, apal-
agi kalau dikaitkan dengan statusnya sebagai mata

pelajaran yang tidak dijadikan sebagai mata pela-
jaran yang ikut dalam Ujian Nasional. Menurut
Sardiman (2010: 149), masyarakat memandang
bahwa pelajaran IPS itu tidak penting, juga tidak
banyak manfaatnya dalam kehidupan kesehar-
ian. Pelajaran IPS tidak bisa untuk membangun
rumah, tidak bisa untuk membangun jembatan,
dan seterusnya. Aliran positivisme dan paham
materialisme yang berkembang telah ikut mem-
perkokoh pandangan masyarakat itu. Hal-hal
yang tidak teramati, dan tidak terukur cenderung
diabaikan atau tidak dikembangkan.

Berdasarkan Bab IV Pasal 19 PP No. 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
bahwa:

Proses pembelajaran pada satuan pendidi-
kan diselenggarakan secara interaktif, inspi-
ratif, menyenangkan, menantang, memo-
tivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkem-
bangan fisik serta psikologis peserta didik.

Pendidikan karakter mandiri
untuk mengembangkan

bertujuan
insan-insan yang per-
caya kepada dirinya sendiri dalam mengerjakan
sesuatu urusan. Karakter mandiri mendorong dan
memacu seseorang untuk memecahkan sendiri
persoalan hidup dan kehidupannya, sehingga
dia termotivasi untuk berinisiatif, berkreasi,
berinovasi, proaktif dan bekerja keras. Seperti
yang dikatakan oleh Darmiyati Zuchdi (2010:
7), bahwa “pendidikan nilai/moral hendaknya
mampu menumbuhkan kemandirian, dengan
demikian subjek didik semakin mampu menga-
tasi masalah yang dihadapi”. Pendidikan budi
pekerti mandiri memacu keberanian seseorang
untuk berbuat atau bereaksi, tidak pasrah dan
pasif, tetap dinamis, energik dan selalu optimis
menuju ke masa depan.

Selain kemandirian, nilai karakter yang
mampu dimunculkan melalu pembelajaran IPS
adalah kepedulian. Hal ini didukung oleh perny-
ataan dari Darmiyati Zuchdi (2011: 8) bahwa:

Dalam mewujudkan karakter individu,
diperlukan pengembangan diri secara holis-
tik, yang bersumber pada olah hati, olah
pikir, olah raga, dan olah karsa. Seperti
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yang telah dikemukakan dari konfigurasi
nilai yang terdapat dalam ranah olah hati,
olah pikir, olah raga, dan olah rasa/karsa
masing-masing diambil satu nilai sebagai
nilai-nilai utama karakter yang dikembang-
kan secara nasional, termasuk dilingkungan
Dikti. Karakter yang dimaksud adalah: Jujur,
Cerdas, Tangguh, Peduli (Jurdastangli).

Kepedulian mampu mengarahkan peserta
didik untuk memiliki keterampilan sosial yang
baik, karena dalam kepedulian terdapat rasa tang-
gungjawab dan kerjasama antar sesama. Bahkan
dikatakan bahwa seorang ilmuwan yang memi-
liki tanggung jawab sosial harus bersikap objek-
tif, terbuka, menerima kritik, menerima pendapat
orang lain, kukuh dalam pendirian dan berani
mengakui kesalahan (Darmiyati Zuchdi, 2010:
128). Nilai kepedulian memiliki arti penting
untuk kepentingan pembawaan diri.

Kesenjangan sosial diakibatkan oleh kondisi
masyarakat yang masih dalam kesengsaraan dan
penderitaan. Kesengsaraan dan penderitaan akan
dapat dihindari apabila manusia memunculkan
sifat-sifat mulia kemanusiaannya seperti: welas
asih, kedermawanan, kejujuran, kepedulian dan
pengendalian diri (Gede Raka, 2011: 23). Untuk
dapat berbuat demikian, disamping kemampuan
analisis juga diperlukan integritas kepribadian
(Darmiyati Zuchdi, 2010: 128). Hal ini sesuai
dengan salah satu tujuan IPS adalah memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
sosial dan kemanusiaan (BSNP, 2006: 159).

Strategi pemecahan masalah merupakan
salah satu metode dalam kegiatan pembelajaran
dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai
masalah baik itu pribadi dan kelompok kemudian
dipecahkan baik secara individu atau bersama-
sama (Ali Muhson, dkk., 2008: 34). Metode
Pemecahan masalah dapat dijadikan sebagai
salah satu cara pembaharuan dalam pelaksanaan
pembelajaran IPS sehingga akan dirasakan lebih
bermakna (meaningful learning). Menurut Abdul
Majid (2007: 142), metode pemecahan masalah
merupakan cara memberikan pengertian dengan
menstimulasi anak didik untuk memperhatikan,
menelaah dan berpikir tentang suatu masalah
yang selanjutnya menganalisis masalah tersebut
sebagai upaya untuk memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil penelitian dari Siti Irene,
dkk. (2010: 64) bahwa dengan strategi pemecahan
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masalah dalam pendidikan karakter dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan kepekaan
sosial dalam kehidupan manusia. Penelitian
yang dilakukan oleh Ali Muhson, dkk (2008: 51)
bahwa penerapan metode problem solving dalam
pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar
dan pemahaman mahasiswa. Indikasinya adalah
proses pembelajaran cukup menyenangkan dan
mampu meningkatkan peran aktif serta hasil bela-
jar mahasiswa. Dapat disimpulkan bahwa strategi
pemecahan masalah dapat memperbaiki kondisi
kelas secara pedagogi dan hasil belajar. Proses
pedagogi merupakan salah satu komponen yang
tidak dapat dilepaskan dari proses pendidikan
dan perbaikan hasil belajar. Akan tetapi, dalam
kenyataan di lapangan pendidik kurang memiliki
kegigihan untuk memperbaharui proses pembela-
jaran di kelas dengan disesuaikan kondisi peserta
didik di masing-masing sekolah.

Kemampuan pemecahan masalah san-
gat penting bagi siswa untuk masa depannya.
Suharsono (Made Wena, 2011: 53) mengata-
kan bahwa “para ahli pembelajaran sependapat
bahwa kemampuan pemecahan masalah dalam
batas-batas tertentu, dapat dibentuk melalui
bidang studi dan disiplin ilmu yang diajarkan”.
Dalam hal ini, peneliti ingin melakukan penera-
pan strategi pemecahan masalah dalam pembela-
jaran IPS untuk meningkatkan kemandirian dan
kepedulian siswa.

Berdasarkan hasil observasi di SMP
Muhammadiyah 2 Depok terdapat beberapa
kelemahan dalam pembelajaran IPS yaitu domi-
nasi guru dalam aktivitas kelas masih terlihat
sehingga siswa bergantung sepenuhnya dengan
guru. Selain itu, guru dalam menyampaikan
materi IPS tidak terdapat aspek afektif diberikan
kepada siswa sehingga aspek kognitif saja yang
ditekankan. Guru kurang mengarahkan siswa
untuk menganalisis kondisi lingkungan seki-
tar yang dikaitkan dengan materi IPS dan pen-
didikan karakter melalui tugas, kuis, permainan,
berdiskusi, presentasi.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan eksperimen
semu (quasi experiment). Dalam metode eks-
perimen digunakan dua kelompok subjek peneli-
tian yang terdiri atas kelompok eksperimen
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dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
diberikan perlakuan dengan strategi pemecahan
masalah dan kelompok kotrol diberikan per-
lakuan dengan strategi pembelajaran konven-
sional. Penelitian dilakukan dengna mengguna-
kan Pretest-Posttest Control Grup Design.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di kelas 7A dan 7B
SMP Muhammadiyah 2 Depok, Sleman, DIY.
Penelitian dilaksanakan antara bulan Januari
sampai Maret 2013. Pada jangka waktu tersebut
digunakan untuk uji coba instrumen dan pelak-
sanaan penelitian.

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini, populasi yang diguna-
kan adalah seluruh siswa SMP Muhammadiyah
2 Depok Sleman DIY. Sampel ditentukan den-
gan teknik random sampling atau sampel acak
yang memandang bahwa semua anggota dalam
populasi mempunyai kesempatan yang sama
untuk dipilih menjadi anggota kelompok sampel.
Dalam penelitian ini, sampel adalah kelas 7A dan
7B SMP Muhammadiyah 2 Depok Sleman DIY
dari kelas 6 kelas yang tersedia.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian dapat dipahami seba-
gai sesuatu yang dapat diukur karena memiliki
macam-macam nilai. Variabel yang kita gunakan
dalam penelitian merupakan sesuatu yang harus
mampu untuk diukur dengan menggunakan inst-
rumen dan teknik analisis data tertentu. Penelitian
ini menggunakan dua variabel, yaitu:

Variabel bebas

Variabel bebas adalah suatu variabel yang
variasi nilainya akan mempengaruhi nilai vari-
abel lain. Jadi dapat dipahami bahwa variabel
bebas adalah variabel yang mempengaruhi vari-
abel terikat. Penelitian ini menggunakan strategi
pemecahan masalah sebagai variabel bebasnya.

Strategi pemecahan masalah adalah suatu
strategi pembelajaran yang mengarahkan siswa
untuk memecahkan masalah tertentu yang terkait
dengan materi pelajaran. Masalah yang diguna-
kan untuk pembelajaran disajikan dalam bentuk
studi kasus.

Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipen-
garuhi oleh variabel bebas. Penelitian ini mem-
punyai tiga variabel terikat yaitu: kemandi-
rian, kepedulian dan hasil belajar kognitif. 1)
Kemandirian adalah suatu sikap yang menunjuk-
kan kemampuan diri sendiri untuk memahami,
menjelaskan dan menganalisis suatu studi kasus
yang berisi tentang topik permasalahan di ling-
kungan sekitar yang terkait dengan materi pelaja-
ran IPS. Kemandirian menunjukkan sikap siswa
untuk bersedia mengerjakan sesuatu dengan
sendiri dan tidak terlalu bergantung pada orang
lain; 2) Kepedulian adalah suatu sikap yang
menunjukkan kepekaan, perhatian dan pembe-
rian solusi terhadap permasalahan yang terjadi
di lingkungan sekitar dan terkait dengan materi
pelajaran IPS. Kepedulian menunjukkan sikap
siswa untuk memperhatikan kondisi orang lain,
merasa simpati dan empati serta berusaha untuk
membantu dalam setiap kesulitan.: 3) Hasil bela-
jar kognitif adalah hasil pembelajaran yang men-
gukur pengetahuan dan pemahaman peserta didik
terhadap materi pelajaran IPS.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data menggunakan tes
dan non tes. Untuk instrumen pengumpulan data
menggunakan instrumen tes hasil belajar kog-
nitif, angket dan pedoman dokumentasi.

Validitas dan Reliabilitas

Dalam penelitian ini, penentuan validi-
tas terdiri dari validitas rasional dan validitas
empiris. Validitas rasional mengacu pada penda-
pat ahli (expert judgment), sedangkan validitas
empiris untuk instrumen tes hasil belajar meng-
gunakan program ITEMAN version 3.00, untuk
intrumen angket menggunakan program SPSS
16.00 for windows menggunakan nilai r hasil
Corrected Item-Total Correlation melalui menu
Scale pada Reliability Analysis. Nilai r pada
taraf kepercayaan 95% atau signifikansi 5% (p =
0,05) dapat diperoleh melalui df (degree of fiee-
dom) dengan menjumlahkan jumlah responden
(N) dengan jumlah butir pernyataan (k). Dengan
demikian pertanyaan dikatakan valid jika nilai
r.., yang merupakan nilai dari Corrected Item-
Total Correlation>r ,
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Uji reliabilitas dilakukan dengan meng-
gunakan formula alfa dari Cronbach dengan
bantuan komputer yang menggunakan program
SPSS 16.0 for Windows, yaitu apabila koefisien
o>0,7 maka butir instrumen dianggap reliabel.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis
yaitu statistik deskriptif dan MANOVA. Statistik
deskriptif digunakan untuk menyajikan data
dalam bentuk tabel (distribusi frekuensi, ukuran
pemusatan, ukuran letak, ukuran keragaman)
gambar diagram maupun grafik sehingga mudah
dipahami. MANOVA digunakan untuk menentu-
kan apakah terdapat perbedaan signifikan secara
statistik pada beberapa variable yang terjadi
secara serentak antara dua tingkatan dalam satu
variabel. Untuk menguji perbedaan antar grup
pada MANOVA, dilakukan dengan dua uji secara
bersama-sama dan uji per variabel. Uji perbedaan
secara bersama-sama (multivariate significant
tes) dilakukan dengan Pillai’s Trace, Wilks’
Lambda, Hottelings Trace, dan Roys Largest
Root. Uji per variabel menggunakan Tests of
Between-Subject Effects.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa data,
yaitu data pre-test dan post-test hasil belajar,
kemandirian dan kepedulian baik pada kelom-
pok eksperimen maupun pada kelompok kontrol.
Data hasil belajar baik pada kelompok eksperi-
men maupun kontrol diperoleh dari pelaksanaan
pre-test dan post-test materi IPS. Data kemandi-
rian dan kepedulian diperoleh dari penyebaran
instrumen skala sikap pada saat pelaksanaan pre-
test dan post-test di kedua kelompok tersebut.

M Eksperimen Kemandirian 73,72
M Kontrol 74,03

M Eksperimen kepedulian 42,33
M Kontrol

M Eksperimen 8
M Hasil Belajar 7,07

Gambar 1. Grafik Mean Pre-Test Kelompok
Eksperimen dan Kontrol
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Pada hasil belajar, kelompok eksperimen
menunjukkan nilai rata-rata lebih tinggi daripada
kelompok kontrol. Akan tetapi perbedaan nilai
rata-rata antara kelompok eksperimen dan kon-
trol tidak terlalu jauh yaitu 8 dan 7,07. Hal ini
menunjukkan bahwa secara kemampuan kognitif
pada mata pelajaran IPS antara kelompok kontrol
dan eksperimen tidak menunjukkan perbedaan
yang cukup jauh. Secara umum, siswa dapat dika-
takan sudah mampu menerima pembelajaran IPS
dengan baik karena selama ini hasil pembelajaran
IPS sudah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal).

Hasil data awal (pre-test) dari nilai kemandi-
rian antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen menunjukkan perbedaan rata-rata
(mean). Akan tetapi pada data awal, kemandi-
rian untuk kelompok kontrol lebih tinggi diband-
ingkan dengan kelompok eksperimen. Hal ini
membuktikan bahwa selama ini kondisi karakter
mandiri siswa lebih baik untuk kelompok kontrol
yaitu kelas 7A dibandingkan dengan kelompok
eksperimen yaitu kelas 7B. Akan tetapi dengan
nilai mean yang ditunjukkan pada data awal (pre-
test) menunjukkan bahwa selama ini iklim pemb-
elajaran IPS mampu menghasilkan nilai karakter
pada siswa pada kelas 7.

Hasil data awal (pre-test) dari nilai
kepedulian menunjukkan perbedaan rata-rata
(mean) antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Untuk nilai kepedulian menunjuk-
kan bahwa kelompok eksperimen yaitu kelas 7B
memiliki nilai mean lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok kontrol yaitu kelas 7A. Hal ini
menunjukkan bahwa selama ini iklim pembela-
jaran IPS mampu menghasilkan karakter peduli
diantara siswa-siswa pada kelas 7.

M Kemandirian 85,16
M Kontrol 79,25

M Eksperimen kepedulian 52,52
M Kontrol 49,11

M Eksperimen belajar 14,52

Gambar 2. Grafik Mean Post-Test Kelompok
Eksperimen dan Kontrol
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Berdasarkan gambar tersebut dapat dipaha-
mai bahwa data akhir (post-test) menunjukkan
perbedaan rata-rata (mean) diantara hasil bela-
jar, nilai kemandirian dan nilai kepedulian pada
kelompok kontrol dan eksperimen. Pada hasil
belajar, kelompok eksperimen menunjukkan nilai
rata-rata lebih tinggi daripada kelompok kontrol.
Perbedaan nilai mean hasil belajar cukup tinggi
yaitu untuk kelompok eksperimen sebesar 14,52
dan kelompok kontrol sebesar 12,07. Hal ini
menunjukkan bahwa secara kemampuan kognitif
pada mata pelajaran IPS antara kelompok kontrol
dan eksperimen menunjukkan perbedaan yang
cukup tinggi dikarenakan perbedaan strategi
pembelajaran yang digunakan antar dua kelom-
pok tersebut.

Kelas 7B merupakan kelompok eksperimen
menggunakan strategi pemecahan masalah dalam
pelaksanaan materi kondisi geografis Indonesia,
atmosfer, hidrosfer, Badan Usaha Ekonomi
dan Kreativitas Ekonomi. Kelas 7A merupakan
kelompok kontrol yang menggunakan strategi
pembelajaran konvensional yang biasa diguna-
kan oleh guru di sekolah tersebut, yaitu ceramah
dan diskusi. Strategi pemecahan masalah yang
diterapkan pada kelas 7B menjadikan pembela-
jaran lebih interaktif dan mendalam. Mata pela-
jaran IPS berisi materi yang sangat dekat dengan
fenomena masyarakat yang diamati dan dialami
oleh siswa masing-masing. Dengan strategi
pemecahan masalah (problem solving) siswa
dituntut secara otomatis untuk memahami materi
IPS karena akan digunakan dalam memecahkan
masalah yang sedang dikerjakan baik secara indi-
vidu atau kelompok.

Nilai karakter mandiri, antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol memiliki
perbedaan mean yang cukup tinggi yaitu 85,16
dan 79,25. Kelas 7B yaitu kelompok eksperimen
yang menggunakan strategi pemecahan masalah
memiliki nilai karakter mandiri lebih tinggi
dengan kelas 7A yaitu kelompok kontrol yang
menggunakan strategi pembelajaran ceramah
dan diskusi. Strategi pemecahan masalah men-
jadikan pembelajaran IPS lebih mengarahkan
siswa untuk bekerja dengan kemampuan masing-
masing dan mengeksplorasi apa yang menjadi

pengetahuannya. Hal ini menjadikan siswa tidak
terlaly bergantung dengan materi yang disampai-
kan oleh guru seperti yang selama ini dilaksana-
kan dalam pembelajaran IPS.

Nilai karakter peduli, antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol memili per-
bedaan nilai rata-rata (mean) yang cukup tinggi
yaitu 52,52 dan 49,11. Kelas 7B yaitu kelompok
eksperimen yang menggunakan strategi pemeca-
han masalah memiliki nilai peduli lebih tinggi
dengan kelas 7A yaitu kelompok kontrol yang
menggunakan strategi pembelajaran ceramah dan
diskusi. Strategi pemecahan masalah menjadi-
kan siswa menjadi lebih peka terhadap kondisi
di sekitarnya. Hal ini dikarenakan, siswa secara
mandiri menemukan masalah yang terjadi dan
mencari penyebab serta solusinya. Mata pelaja-
ran IPS bertujuan untuk menjadikan siswa mema-
hami dan peduli terhadap fenomena sosial yang
terjadi, sehingga mereka menjadi manusia sosial
yang utuh. Dengan strategi pemecahan masalah,
maka dapat dijadikan sebagai cara untuk menca-
pai tujuan tersebut dan menjadikan pembelajaran
IPS menjadi bermakna.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji
asumsi bahwa distribusi data membentuk dis-
tribusi normal baik pada kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol. Perhitungan uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
normalitas metode Kolmogorov-Smirnov den-
gan fasilitas program SPSS 16.00 for Windows.
Hipotesis yang diajukan untuk mengukur nor-
malitas ini adalah sebagai berikut:

Ho = Data berdistribusi normal

Ha= Data tidak berdistribusi normal

Adapun kriteria pengujian yang dilaku-
kan untuk mengukur normalitas populasi dalam
penelitian ini adalah Ho diterima apabila nilai
Asymp.Sig (2-tailed) > tingkah alpha yang
ditetapkan yaitu 5%. Tabel 10 berikut menyaji-
kan rangkuman hasil uji normalitas pada kelom-
pok eksperimen maupun kelompok kontrol den-
gan metode Kolmogorov-Smirnov menggunakan
program SPSS 16.00 for Windows.
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Tabel 1. Rangkuman Uji Normalitas Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Signifikansi Kolmogorov-Smirnov

Variabel - Kelompok Data . Asymlf. Keterangan
Eksperimen Kontrol Sig.(2-tailed)
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
Hasil Belajar 0,271 0,664 0,122 0,463 Sig> 0,05 Normal
Kemandirian 0,927 0,514 0,502 0,683 Sig>0,05 Normal
Kepedulian 0,743 0,235 0,671 0,203 Sig>0,05 Normal

Berdasarkan tabel 1 tersebut, terlihat bahwa
Asymp.Sig.(2-tailed) pre-test dan post-test hasil
belajar, kemandirian dan kepedulian pada kelom-
pok eksperimen maupun kontrol mempunyai
nilai signifikansi lebih besar dari nilai alpha yang
ditetapkan yaitu 5% (0,05), sehingga Ho diter-
ima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
ketiga variabel penelitian membentuk distribusi
normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menen-
tukan tingkat homogen variabel dependen yaitu
hasil belajar, kemandirian dan kepedulian.
Perhitungan uji homogenitas dilakukan den-
gan menguji asumsi varian dan kovarians dari
MANOVA. Pengujian varians dan kovarian dili-
hat dari dua sisi yaitu diuji secara bersama-sama
dan diuji per variabel dependen. Pengujian secara
bersama-sama dengan menggunakan Box’s M
pada MANOVA sedangnya pengujian per vari-
abel dependen dengan menggunakan Levene’s
Test of Equality of Error Variances.

Pengujian varians dan kovarians secara
bersama-sama dengan menggunakan Box’s M
pada MANOVA hipotesis yang diajukan sebagai
berikut:

Ho = Ketiga variabel dependen (hasil bela-
jar, kemandirian dan kepedulian) mempunyai
matrik varians dan kovarians yang sama pada
kelompok strategi problem solving (pemecahan)
masalah dan kelompok strategi pembelajaran
konvensional.

Ha = Ketiga variabel dependen (hasil bela-
jar, kemandirian dan kepedulian) mempunyai
matrik varians dan kovarians yang berbeda pada
kelompok strategi problem solving (pemecahan)
masalah dan kelompok strategi pembelajaran
konvensional.

Adapun kriteria pengujian yang digunakan
untuk menentukan homogenitas varian dalam
penelitian ini adalah Ho diterima apabila nilai
sig > 0,05, kemudian Ho ditolak apabila nilai
sig < 0,05. Nilai signifikansi pada hasil pengu-
jilan Box’s M pada MANOVA adalah sebesar
0,690. Dengan demikian nilai siginifikansi lebih
besar dari 0,05 sehingga Ho diterima. Pada pen-
gujian Box’s M pada MANOVA untuk variabel
dependen yaitu hasil belajar, kemandirian dan
kepedulian adalah memiliki varian-kovarian
yang sama pada kelompok eksperimen yaitu
kelompok yang menggunakan strategi pembela-
jaran problem solving (pemecahan masalah) dan
kelompok kontrol yaitu kelompok yang menggu-
nakan strategi pembelajaran konvensional.

Adapun kriteria pengujian yang digunakan
untuk menentukan homogenitas per variabel
dalam penelitian ini adalah Ho diterima apabila
nilai sig > 0,05, kemudian Ho ditolak apabila nilai
sig < 0,05. Berikut merupakan rangkuman hasil
pengujian homegenitas per variabel dengan 7est
of Equality of Error Variances pada MANOVA.

Tabel 2. Rangkuman Uji Test of Equality of
Error Variances Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol
Variabel F  Sig (2-ts;§e O
Hasil Belajar 3,589 0,064 Sig>0,05 Homogen
Kemandirian 1,161 0,286 Sig>0,05 Homogen
Kepedulian 1,317 0,257 Sig>0,05 Homogen

Ket

Berdasarkan tabel 11 diatas terlihat bahwa
Signifikansi pada varibel hasil belajar, kemandi-
rian dan kepedulian mempunyai nilai signifikansi
lebih besar dari alpha yang ditetapkan yaitu 5%
(0,05), sehingga Ho diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel hasil bela-
jar memiliki matrik varian-kovarian yang sama
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pada kelompok eksperimen dan kontrol. Variabel
kemandirian memiliki varian-kovarian yang
sama pada kelompok eksperimen dan kontrol.
Selain itu, variabel kepedulian juga memiliki
varian-kovarian yang sama pada kelompok eks-
perimen dan kontrol.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis MANOVA yaitu
untuk mengetahui perbedaan strategi pembelaja-
ran problem solving (pemecahan masalah) den-
gan strategi pembelajaran konvensional terhadap
hasil belajar, kemandirian dan kepedulian.

Adapun hipotesis yang diuji adalah: (a) Ho
= Strategi pembelajaran problem solving (pemec-
ahan masalah) dan strategi pembelajaran konven-
sional tidak menunjukkan perbedaan terhadap
hasil belajar, nilai kemandirian dan kepedulian
secara bersama-sama. Ha = Strategi pembelaja-
ran problem solving (pemecahan masalah) dan
strategi pembelajaran konvensional secara ber-
sama-sama menunjukkan perbedaan terhadap
hasil belajar, nilai kemandirian dan kepedulian.
(b) Ho = Strategi pembelajaran problem solving
(pemecahan masalah) dan strategi pembelaja-
ran konvensional tidak menunjukkan perbedaan
terhadap hasil belajar. Ha = Strategi pembelaja-
ran problem solving (pemecahan masalah) dan
strategi pembelajaran konvensional menunjuk-
kan perbedaan terhadap hasil belajar. (¢) Ho =
Strategi pembelajaran problem solving (pemeca-
han masalah) dan strategi pembelajaran konven-
sional tidak menunjukkan perbedaan terhadap
nilai kemandirian. Ha = Strategi pembelaja-
ran problem solving (pemecahan masalah) dan
strategi pembelajaran konvensional menunjuk-
kan perbedaan terhadap nilai kemandirian. (d)
Ho = Strategi pembelajaran problem solving
(pemecahan masalah) dan strategi pembelajaran
konvensional tidak menunjukkan perbedaan ter-
hadap nilai kepedulian. Ha = Strategi pembela-
jaran problem solving (pemecahan masalah) dan
strategi pembelajaran konvensional menunjuk-
kan perbedaan terhadap nilai kepedulian.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
nilai Pillai s trace, Wilkss’ Lambda, Hotteling's
Trace dan Roy’s Largest Root pada MANOVA
sebesar 0,000 yaitu kurang dari 0,05 sehingga
Ho ditolak. Berdasarkan perhitungan tersebut

maka dapat diambil kesimpulan bahwa strategi
pembelajaran  problem solving (pemecahan
masalah) dan strategi pembelajaran konven-
sional menunjukkan perbedaan terhadap hasil
belajar, nilai kemandirian dan kepedulian secara
bersama-sama.

Hasil perhitungan Tests of Between-Subject
Effects pada MANOVA dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 3. Rangkuman Uji Tests of Between-
Subject Effects Kelompok Eksperimen dan

Kelompok Kontrol
Source Dependent Variabel F Sig
Kelas Hasil Belajar 5,602 0,029
Kemandirian 38,502 0,000
Kepedulian 12,666 0,001

Berdasarkan hasil uji Tests of Between-
Subject Effects pada tabel 3 menunjukkan bahwa
nilai signifikani variabel hasil belajar bernilai
kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,029 sehingga
penerapan strategi pembelajaran problem solving
(pemecahan masalah) dan strategi pembelajaran
konvensional menunjukkan perbedaan terhadap
hasil belajar.

Berdasarkan hasil uji Tests of Between-
Subject Effects pada tabel 3 menunjukkan bahwa
nilai signifikani variabel kemandirian bernilai
kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 sehingga
penerapan strategi pembelajaran problem solving
(pemecahan masalah) dan strategi pembelajaran
konvensional menunjukkan perbedaan terhadap
nilai kemandirian.

Berdasarkan hasil uji Tests of Between-
Subject Effects pada tabel 3 menunjukkan bahwa
nilai signifikani variabel kepedulian bernilai
kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,001 sehingga
penerapan strategi pembelajaran problem solving
(pemecahan masalah) dan strategi pembelajaran
konvensional menunjukkan perbedaan terhadap
kepedulian.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian “Keefektifan
Pembelajaran IPS dengan Strategi Pemecahan
Masalah untuk Meningkatkan Kemandirian dan
Kepedulian Siswa”, dianalisis dengan statistik
deskriptif dan Multivariate Analysis of Variance
(MANOVA) pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol menunjukkan bahwa strategi
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pemecahan masalah (problem solving) mampu
meningkatkan pendidikan karakter yang terin-
tegrasi dalam pembelajaran IPS. Penelitian ini
mengambil data awal yaitu pre-test baik pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Data pre-test digunakan sebagai pembanding
data post-test dimana akan terlihat seberapa besar
perbedaan antara sebelum dan sesudah dilakukan
tindakan pada kelompok masing-masing.

Berdasarkan analisis statistik deskriptif
pada data awal (pre-test), siswa kelompok eks-
perimen sudah menunjukkan hasil yang lebih
tinggi daripada kelompok kontrol baik dari hasil
belajar dan kepedulian, akan tetapi pada variabel
kemandirian kelompok kontrol memiliki rerata
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelom-
pok eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa
pada kondisi sebelum dilakukan penerapan
strategi pembelajaran problem solving (pemeca-
han masalah) dari aspek kemandirian pada siswa
kelompok kontrol yaitu kelas 7A menunjukkan
lebih baik dibandingkan dengan kelompok eks-
perimen yaitu kelas 7B. Dengan demikian, siswa
kelas 7A sudah menyadari bahwa karakter man-
diri memang harus dimiliki dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini didukung dengan
budaya sekolah dan iklim pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk mampu melakukan
tugas dan kewajibannya sendiri tanpa selalu mel-
ibatkan orang lain. Misalnya: mengerjakan tugas
dari guru tanpa menyontek siswa lain karena
sistem penugasan secara individu mendominasi
pada pembelajara IPS di SMP Muhammadiyah 2
Depok, Sleman. Selain itu, kegiatan sekolah yang
mengarahkan pada kemandirian adalah Hizbul
Wathon (kepanduan) dimana siswa melakukan
kegiatan perkemahan yang mengarahkan siswa
untuk melakukan tugas dan kewajibannya sendiri
tanpa sepenuhnya dibantu oleh guru atau orang
tua. Dalam kegiatan keagamaan, siswa menda-
pat tugas untuk menjadi mempimpin tadarus,
menjadi imam ataupun khotib dalam sholat ber-
jamaah. Tugas tersebut dilaksanakan oleh siswa
dengan baik karena guru tidak sepenuhya terli-
bat akan tetapi hanya memberikan pengarahan
saja. Selain data awal (pre-test) untuk variabel
kemandirian yang sudah dijabarkan tersebut,
maka selanjutnya adalah untuk data awal (pre-
test) pada variabel kepedulian dan hasil belajar
menunjukkan bahwa siswa kelompok eksperimen
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lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa karakter kepedulian
sudah dimiliki dan diterapkan secara baik oleh
siswa pada kelompok eksperimen yaitu kelas
7B. Karakter kepedulian dikembangkan melalui
budaya sekolah dengan pendekatan keteladanan.
Pada sekolah tersebut terdapat salah satu program
yang menunjukkan rasa kepedulian antar warga
sekolah yaitu “Jumat Peduli”. Jumat peduli meru-
pakan kegiatan sedekah secara sukarela baik dari
guru dan siswa yang bertujuan untuk membantu
sesama warga sekolah yang sedang mengalami
musibah. Guru memberikan teladan dengan men-
unjukkan secara langsung bahwa guru terlibat
menjadi salah satu pemberi sedekah tersebut,
sehingga ini diikuti oleh semua siswa.

Berdasarkan analisis statistik  deskrip-
tif pada data akhir (post-test), siswa kelom-
pok eksperimen menunjukkan hasil yang lebih
tinggi daripada kelompok kontrol baik dari nilai
kemandirian, kepedulian dan hasil belajar. Rerata
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Kelompok eksperi-
men menggunakan strategi pembelajaran prob-
lem solving (pemecahan masalah) dalam materi
mata pelajaran IPS. Selain itu, berdasarkan hasil
uji MANOVA menunjukkan bahwa terdapat per-
bedaan baik secara bersama-sama maupun per-
variabel untuk kemandirian, kepedulian dan hasil
belajar pada kelompok eksperimen dan kelom-
pok kontrol. Variabel kemandirian, kepedulian
dan hasil belajar menunjukkan hasil yang signifi-
kan sehingga strategi pembelajaran problem solv-
ing (pemecahan masalah) efektif untuk mening-
katkan kemandirian, kepedulian dan hasil belajar
siswa.

Strategi pembelajaran problem solving
(pemecahan masalah)  mengarahkan siswa
untuk aktif dalam memecahkan topik masalah
yang terkait dengan materi yang sedang diajar-
kan. Siswa menjadi bersemangat dengan pemb-
elajaran kelompok yaitu diskusi dan presentasi.
Selain itu, strategi pembelajaran problem solving
(pemecahan masalah) mengarahkan siswa untuk
mampu menyelesaikan tugas yang diberikan den-
gan kemampuan sendiri tanpa selalu diberikan
materi oleh guru. Siswa berusaha sendiri mema-
hami materi yang dipelajari dengan diberikan
topik permasalahan yang berkaitan dengan materi
dan ada di lingkungan sekitar siswa. Strategi
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pembelajaran  problem solving (pemecahan
masalah) menjadikan siswa peka terhadap ling-
kungan sekitar yang dan fenomena yang terjadi.
Hal ini menuntut adanya nilai kepedulian yang
harus dimiliki oleh siswa karena topik masalah
yang diberikan dapat dipecahkan dan diberikan
solusi jika siswa tersebut memahami objek yang
menjadi topik permasalahan. Selain itu, siswa
diarahkan untuk berpikir sendiri secara lebih
luas sehingga analisis dan solusi yang diberikan
mampu menjawab masalah yang sedang dibahas
tersebut.

Keberhasilan penelitian ini tidak terlepas
dari pola pendidikan dan pengajaran yang dit-
erapkan selama ini oleh SMP Muhammadiyah
2 Depok, Sleman. Salah satunya adalah budaya
sekolah yang merupakan cermin dari karakter-
istik sekolah tersebut sehingga membedakan
dengan sekolah yang lain. Budaya sekolah yang
sudah dijalankan oleh SMP Muhammadiyah 2
Depok, Sleman mengarahkan siswa untuk memi-
liki nilai kemandirian yang tercermin dalam
kesadaran masing-masing siswa untuk melak-
sanakan tugas baik dalam kegiatan intrakurikuler
maupun eksrakurikuler. Selain itu, kegiatan rutin
sekolah yang melibatkan siswa seperti: tadarus,
sholat dhuha dan zuhur berjamaah menuntut
siswa untuk secara sadar menjalankan rutinitas
tersebut. Dalam proses belajar, siswa diarahkan
untuk menyadari tugas masing-masing baik yang
berhubungan dengan mata pelajaran, guru dan
antar siswa itu sendiri. Guru tidak pernah ber-
henti untuk memberikan pemahaman moral dan
akhlaq kepada siswa di Sekolah tersebut. Hal
tersebut dilakukan setiap kegiatan mengajar dan
di luar kegiatan mengajar.

Di luar kegiatan mengajar, sekolah tersebut
memiliki beberapa kegiatan yang menunjuang
pembentukan karakter seperti: khotbah sete-
lah sholat dzuhur berjamaah, kajian kelompok
keputrian, bersih sekolahku, kelompok pembi-
naan, outdoor learning, bakti sosial, pengajian
dan pertemuan rutin guru dengan orang tua wali
serta kegiatan ekstra kurikuler lainnya. Selain itu
ada program pembinaan psikologi dari seorang
psikolog untuk siswa kelas 7, 8, dan 9 yang ber-
tujuan untuk memberikan semangat dan motivasi
belajar siswa serta membina sikap siswa agar
menjadi pribadi yang baik. Selain pembinaan

psikologi untuk siswa, juga dilakukan diskusi
dan pengarahan pola pendidikan untuk anak dari
seorang psikolog kepada orang tua wali. Hal
ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter di
SMP Muhammadiyah 2 Depok, Sleman sudah
melibatkan peran orang tua selain peran guru dan
kepemimpinan sekolah.

Berdasarkan uraian diatas maka peneli-
tian dengan judul “Keefektifan Pembelajaran
IPS dengan Strategi Pemecahan Masalah untuk
Meningkatkan Kemandirian dan Kepedulian
Siswa” membuktikan bahwa strategi pemecahan
masalah efektif untuk meningkatkan hasil belajar
dan nilai nilai karakter terutama kemandirian dan
kepedulian dalam pembelajaran IPS. Hasil penel-
itian menunjukkan terjadi peningkatan rerata
untuk nilai kemandirian, kepedulian, dan hasil
belajar dari sebelum diterapkan strategi pembela-
jaran problem solving (pemecahan masalah) dan
setelah diterapkan strategi pembelajaran problem
solving (pemecahan masalah). Temuan ini selaras
dengan yang diuraikan oleh Arnie Fajar (2005:
116) bahwa:

Pendekatan yang digunakan dalam pembel-
ajaran IPS adalah pendekatan kontekstual untuk
mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan,
sikap dan ketrampilan sosial. Pendekatan terse-
but diwujudkan antara lain melalui penggunaan
metode 1) inkuiri, 2) eksploratif dan 3) pemeca-
han masalah.

Strategi belajar mengajar problem solving
memberi tekanan pada terselesaikannya suatu
masalah secara menalar. Pentingnya strategi
belajar mengajar ini karena pada prinsipnya ada-
lah suatu proses interaksi antara manusia dan
lingkungannya. Proses ini dapat juga disebut
sebagai proses internalisasi, karena ada interaksi
manusia yang secara aktif mengamati, mema-
hami dan menganalisis permasalahan di ling-
kungan sekitarnya. Penelitian ini membuktikan
bahwa strategi pembelajaran problem solving
(pemecahan masalah) efektif untuk meningkat-
kan karakter kepedulian. Hasil ini selaras dengan
yang diutarakan oleh Wina Sanjaya (2008: 220)
yaitu salah satu keunggulan dari strategi pemec-
ahan masalah adalah dapat membantu siswa
bagaimana mentransfer pengetahuan dan mema-
hami kehidupan nyata.
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Pada tahap pelaksanaan pembelajaran
dengan strategi problem solving (pemecahan
masalah), kepada siswa tidak langsung diberi-
kan materi pelajaran akan tetapi diberikan topik
permasalahan yang terjadi pada kehidupan siswa
dan dikaitkan dengan materi pelajaran. Siswa
diberikan pendapat terkait dengan topik per-
masalahan yang diutarakan. Hal ini dilakukan
untuk memberikan gambaran awal materi yang
akan dipelajari oleh siswa. Guru tidak sepe-
nuhnya memberikan materi kepada siswa, karena
melalui topik permasalahan yang dianalisis dan
dipecahkan tersebut, maka siswa dituntut untuk
mencari pengetahuan yang ada berkaitan dengan
materi yang dipelajari.

Secara keseluruhan, strategi pembelajaran
problem solving (pemecahan masalah) telah ber-
hasil meningkatkan hasil belajar, nilai kemandi-
rian dan kepedulian siswa dalam iklim pembela-
jaran IPS. Mata pelajaran IPS dibuktikan mampu
menjadi wahana pembelajaran untuk menumbuh-
kan nilai-nilai karakter yang seyogyanya dimiliki
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh
siswa. Hasil penelitian ini selaras dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Darmiyati Zuchdi, dkk
(2006) dengan judul “Pendidikan Karakter melalui
Pengembangan Keterampilan Hidup (Life Skills
Development) dalam Kurikulum Persekolahan”.
Penelitian ini membuktikan bahwa salah satu
strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru
yaitu fasilitasi perkembangan moral dan nilai-
nilai kehidupan berhasil meningkatkan nilai-nilai
karakter pada siswa. Penggunaan strategi ini
ditandai dengan pemberian latihan kepada siswa
untuk: (1) memilih pemecahan masalah yang pal-
ing sesuai, (2) membuat sendiri keputusan moral
ketika menghadapi kondisi yang dilematis, (3)
memilih sendiri tindakan yang bermoral.

Selain itu, hasil penelitian “Keefektifan
Pembelajaran IPS dengan Strategi Pemecahan
Masalah untuk Meningkatkan Kemandirian dan
Kepedulian Siswa” juga selaras dengan peneli-
tian yang dilakukan oleh Darmiyati Zuchdi,
dkk (2011) dengan judul “Pengembangan
Model Pendidikan Karakter dengan Pendekatan
Komprehensif Terpadu dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia, IPA dan IPS”. Penelitian
ini mampu membuktikan bahwa pendidikan
karakter dengan pendekatan komprehensif yang
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terintegrasi dalam pembelajaran bidang studi
disertai dengan pengembangan kultur sekolah
dapat meningkatkan karakter pada peserta didik.
Strategi pembelajaran dapat bervariasi yang ter-
masuk dalam inkulkasi nilai, keteladanan, fasili-
tas nilai, dan pengembangan softskill. Metode
inkulkasi nilai dilakukan dengan penyampaian
keyakinan dengan diberi alasan, pengontrolan
kondisi lingkungan, memberi peluang bagi mun-
culnya perilaku yang berbeda, dan memberikan
kesempatan untuk memperbaiki diri. Keteladanan
diberikan berupa contoh perbuatan (dan kata-
kata) yang dapat ditiru oleh siswa. Untuk fasilitas
nilai diberikan dengan pemberikan kesempatan
kepada subjek didik untuk meningkatkan hubun-
gan dengan pendidik, mendengarkan pendidik
dengan baik, menyusun pendapat dan memperje-
las hal-hal yang masih meragukan.

Dalam hasil penelitian tersebut disebut-
kan bahwa dengan strategi pembelajaran yang
mengembangkan sofiskill mampu menumbuhkan
nilai-nilai karakter siswa. Kemampuan dalam
memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan
sehari-hari merupakan wujud dari softskill pada
siswa dan terbukti mampu meningkatkan nilai
karakter mandiri dan peduli.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan analisis data dan pembahasan,
maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut: 1) Strategi pembelajaran pemecahan
masalah dan strategi pembelajaran konvensional
menunjukkan perbedaan terhadap hasil belajar,
nilai kemandirian dan kepedulian secara ber-
sama-sama. 2) Penerapan strategi pembelajaran
pemecahan masalah dan strategi pembelajaran
konvensional menunjukkan perbedaan terhadap
hasil belajar. 3) Penerapan strategi pembelaja-
ran pemecahan masalah dan strategi pembelaja-
ran konvensional menunjukkan perbedaan ter-
hadap nilai kemandirian. 4) Penerapan strategi
pembelajaran pemecahan masalah dan strategi
pembelajaran konvensional menunjukkan per-
bedaan terhadap kepedulian. Berdasaran kesim-
pulan penelitian, maka dapat dikemukakan saran-
saran sebagai berikut: 1) Strategi pembelajaran
problem solving (pemecahan masalah) melalui
penelitian ini telah berhasil dalam meningkat-
kan hasil belajar, kemandirian dan kepedulian
siswa pada materi memahami usaha manusia
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untuk mengenali perkembangan lingkungannya
dan memahami kegiatan ekonomi masyarakat.
Guru mata pelajaran IPS disarankan untuk meng-
gunakan strategi pembelajaran problem solving
(pemecahan masalah) untuk materi lain pada
mata pelajaran IPS. 2) Guru perlu meningkatkan
nilai karakter mandiri dan peduli dengan vari-
asi strategi pembelajaran sehingga mata pelaja-
ran IPS tidak dipandang sebagai mata pelajaran
yang hanya menuntut hafalan tanpa pemaknaan
materi. 3) Kepala sekolah memberikan dukungan
untuk kegiatan pembelajaran di sekolah terutama
terkait dengan integrasi pendidikan karakter mel-
alui mata pelajaran. Perlu adanya evaluasi secara
rutin terhadap guru terkait dengan integrasi pen-
didikan karakter pada proses pembelajaran seh-
ingga penerapannya dapat membawa hasil yang
efektif. 4) Perlu adanya penelitian lanjutan untuk
menguji strategi pembelajaran problem solving
(pemecahan masalah) dengan melibatkan nilai-
nilai karakter yang lain, seperti: kejujuran, tang-
gung jawab, dan nasionalisme.
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